BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas Lorang merupakan tradisi masyarakat
manggarai yaitu nyanyian meratapi kematian orang tercinta yang berisi tentang
kisah kehidupan dari yang meninggal,kisah kebaikannya,kisah sakitnya,kisah
tentang karya dan tanggung jawabnya, kisah tentang hidup tanpa dia dan pesan
wasiat yang baik dari yang meninggal dan dalam kaitannya dengan lorang pada
perayaan jumat Agung di Stasi Bawe, Paroki Dampek,Kecamatan Lamba Leda,
Kabupaten Manggarai Timur, Lorang merupakan hasil akuturasi budaya
masyarakat setempat dengan gereja yang merupakan  nyanyian meratapi
kematian yesus. Lorang dalam pandangan gereja setempat merupakan sebuah
pesan, sebuah doa serta sebuah sikap pasrah kepada Tuhan dalam tradisi
masyarakat setempat.

Bentuk penyajian lorang dalam perayaan Jumat Agung di Stasi Bawe
Paroki Dampek merupakan Musik Vocal yang terbagi atas bagian Cako dan
bagian Wale dan dinyanyikan oleh sekelompok wanita-wanita dewasa dengan
penuh perasaan sesuai dengan tradisi ratapan masyarakat setempat dan ratapan
dalam kisah sengsara salib dan wafat Yesus. Dan lagu O Nai Go merupakan
salah satuh lagu dalam Lorang yang memiliki makna yang menggambarkan

kesedihan mendalam dari seorang ibu ( Bunda Maria ) atas kehilangan putra
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semata wayangnya dan penyesalan serta permohonan tobat dari umat manusia

atas segala dosa yang telah diperbuat.

B. Saran

Lorang merupakan tradisi masyarakat setempat yang memiliki peran
penting dalam kehidupan sosial masyarakat dan kerohanian gereja umat. Dan
sudah selayaknya kita melestarikan budaya ini karena membawah pengaruh yang
baik terhadap kehidupan umat. Maka dari itu penulis menyampaikan beberapa
saran yaitu :

1. Bagi masyarakat dan umat Paroki Dampek khususny Stasi Bawe
diharapkan tetap menjaga dan melestarikan budaya ini baik dalam
kehidupan sosial masyarakat dan dalam dalam kehidupan rohani
gereja. Lorang merupakan nyanyian meratapi kematian orang tercinta
dan merupakan ungkapan solidaritas terhadap sesama dalam
kehidupan sosial.

2. Bagi pembaca hasil penelitian ini. Diharapkan menambah wawasan ,

dan menjadi inspirasi untuk mendalami lebih lanjut tentang Lorang.
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C. Biodata Narasumber

Nama : Tarsisius Tombor ( Pastor Paroki St.Petrus —Paulus Dampek )
Usia :57 Thn
Alamat : Paroki St.Petrus-Paulus Dampek
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Nama : Bernadus Banus ( Dewan St. Bawe )

Usia :54 Thn
Alamat : Bawe, Kecamatan Lamba Leda, Kabupaten Manggarai
Timur
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Nama : Fransiskus Ompor ( Pelatih Lorang )

Usia 149 Thn

Alamat : Bawe, kecamatan Lamba Leda, Kabupaten Manggarai Timur

53



Nama : Bernadus Banus ( Tokoh Adat dan Budayawan )

Uasia :54 Thn
Alamat : Bawe, kecamatan Lamba Leda, Kabupaten

Manggarai Timur
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Nama-namaPeserta Lorang

NO | NAMA USIA
1. | Anastasia Ina 31
2. | Kornwlia Hatia 29
3. | Petronela Nulia 46
4. | Henina Elia 38
5. | Maria Ftima 34
6. | Lusia Mina 28
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